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ABSTRAK

Salah satu cara pembelajaran Analisis Real agar
kemampuan mahasiswa dalam membaca dan mengkonstruksi
bukti meningkat adalah dengan pembelajaran erroneous
example. Erroneous example adalah solusi/penyelesian masalah
langkah - demi-langkah di mana satu atau lebih dari langkah-
langkah yang salah. Beberapa teori dan penelitian dalam
pendidikan matematika telah menyelidiki fenomena Erroneous
example dan memberikan bukti bahwa mempelajari kesalahan
dapat membantu belajar mahasiswa. Seperti yang diungkapkan
oleh Borasi (1987: 5) bahwa pendidikan matematika dapat
mengambil manfaat dari diskusi kesalahan dengan mendorong
pemikiran kritis tentang konsep-konsep matematika, dengan
memberikan masalah baru pemecahan peluang, dan dengan
memotivasi refleksi dan penyelidikan. Dalam sebuah laporan
OECD yang dirilis pada tahun 2001, studi TIMSS yang sangat
- dipublikasikan menunjukkan bahwa siswa matematika Jepang
mengungguli rekan-rekan mereka di AS, serta seluruh dunia
barat, dengan perbedaan utama menyebutkan bahwa pendidik
Jepang hadir dan mendiskusikan solusi yang salah dan
meminta siswa untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Apakah capaian dan peningkatan kemampuan membaca
mengkonstruksi  bukti mahasiswa yang memperoleh
pembelajaran berdasarkan Erroneous example lebih baik
dibandingkan  dengan mahasiswa yang memperoleh
pembelajaran secara konvensional dalam Analisis Real II,
ditinjau dari: (a) keseluruhan mahasiswa, dan (b) kelompok
kemampuan awal?

Kata Kunci : Kemampuan Membaca, Mengkonstruksi
Bukti, Erroneous example.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika sebagai ilmu pengetahuan dengan
penalaran deduktif mengandalkan logika dalam meyakinkan
akan kebenaran suatu pernyataan. Faktor intuisi dan pola
berpikir induktif banyak berperan pada proses awal dalam
merumuskan suatu konjektur (conjecture) yaitu dugaan awal
dalam matematika. Proses penemuan dalam matematika
dimulai dengan pencarian pola dan struktur, contoh kasus dan
objek matematika lainnya. Selanjutnya, semua informasi dan
fakta yang terkumpul secara individual ini dibangun suatu
koherensi untuk kemudian disusun suatu konjektur. Setelah
konjektur dapat dibuktikan kebenarannya atau
ketidakbenaranya maka selanjutnya ia menjadi suatu teorema.
Pernyataan pernyataan matematika seperti definisi, teorema
dan pernyataan lainnya.

Pembelajaran  matematika di  perguruan  tinggi
membutuhkan kemampuan kognitif tingkat tinggi, seperti
kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi, tidak hanya
sekedar ingatan pengetahuan faktual ataupun aplikasi

sederhana dari berbagai formula atau prinsip. Mahasiswa



